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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1.  Jenis Penelitian 

Sebuah penelitian mempunyai berbagai jenis penelitian salah satunya yaitu 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

membuat deskripsi mengenai situasi atau kejadian.
1
 penelitian ini akan 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan untuk 

mendeskripsikan bagaimana Evaluasi Program Rehabilitas Rumah Tidak Layak 

Huni (RTLH) Tahun 2019 di Kabupaten Ogan Komering Ulu dengan 

menguraikan fakta, situasi, fenomena, dan keadaan yeng terjadi di lapangan.  

3.2. Fokus Penelitian 

Fokus penelitan adalah batasan dalam penelitian kualitatif, yang berisi 

pokok masalah yang masih bersifat umum.
2
 Fokus pada penelitian ini adalah 

Evaluasi Program Rehabilitas Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) Tahun 2019 di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu. Teori yang digunakan sebagai acuan dalam 

evaluasi kebijakan tersebut adalah Teori Evaluasi Kebijakan Menurut Dunn 

dengan Indikator yaitu efektivitas, kecukupan, pemerataan, responsivitas, dan 

ketepatan. 

 


1
 Sumadi Suryabrata. Metodologi Penelitian. Jakarta: PT Grafindo Persada. 2012. Hal 76. 

2
 Sugiyono. Op. Cit. Hal 207. 
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3.3. Sumber Data 

  Terdapat dua jenis data berdasarkan sumbernya yaitu data primer dan data 

sekunder, data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari 

individu atau perseorangan. Disamping data primer ada juga data sekunder 

dimana data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan 

disajikan oleh pihak pengumpulan data primer atau oleh pihak lain, data sekunder 

digunakan oleh peneliti untuk diproses lebih lanjut.
3
 Pada penelitian ini 

diperlukan dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lokasi 

penelitian melalui wawancara dengan informan yang berkaitan dengan 

masalah penelitian dan juga melalui observasi atau pengamatan langsung 

terhadap obyek penelitian. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh berdasarkan acuan atau 

literatur yang berhubungan dengan masalah penelitian, salah satu bentuk 

dari data sekunder yaitu bentuk dokumentasi baik majalah, karya tulis, 

arsip, berkas, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti. 

 


3
 Ma’ruf Abdullah. Metodologi Penelitian Kuantitatif. Yogyakarta: Aswaja Pressindo. 

2015. Hal 246-247. 
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3.4. Teknik Penentuan Informan 

 Teknik penentuan informan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling dan Random Sampling. Purposive sampling yaitu teknik pengambilan 

informan dipilih dengan pertimbangan khusus oleh peneliti.
4
 Informan dinilai 

dapat memberikan informasi serta memiliki informasi yang di butuhkan oleh 

peneliti tentang apa yang akan diteliti. Sedangkan Random Sampling yaitu teknik 

pengambilan informan secara acak dan memiliki kemungkinan yang sama untuk 

dipilih.
5
 Adapun informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1. Informan Penelitian 

 

No Nama Jabatan 

1. Ani Apriani Kepala Seksi Pendataan/Perencanaan Perumahan 

2. Farida Tim Survei Lapangan Program RTLH 

3. Erwin Arohim Pendamping Program RTLH Kelurahan Talang Jawa 

4. Rudi Haryanto Pendamping Program RTLH Kelurahan Kemalaraja 

5. Onah Marlina Masyarakat Penerima Program Kelurahan Talang Jawa 

6. Pairan Masyarakat Penerima Program Kelurahan Talang Jawa 

7. Ngajimanto Masyarakat Penerima Program Kelurahan Talang Jawa 

8. M. Yusuf  Masyarakat Penerima Program Kelurahan Kemalaraja 

9. Aminah Masyarakat Penerima Program Kelurahan Kemalaraja 

10. Sutoyo Masyarakat Penerima Program Kelurahan Kemalaraja 

11. Rusmala Dewi Masyarakat Penerima Program Kelurahan Kemalaraja 

12. Asmawati Masyarakat Penerima Program Kelurahan Kemalaraja 

 


4
 Sugiyono. Op. Cit. Hal 218-219. 

5
 Haris Herdiansyah. Op. Cit. Hal 98. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian untuk mendapatkan data yang di butuhkan oleh peneliti, maka teknik 

pengumpulan data yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Wawancara 

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara 

langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 

dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas petanyaan itu.
6
 

Wawancara digunakan sebagai bentuk teknik pengumpulan data ketika 

peneliti ingin melakukan sebuah studi pendahuluan untuk menemukan 

sebuah permasalahan yang harus diidentifikasi, dan juga peneliti ingin 

mendapatkan hal-hal dari narasumber yang lebih mendalam. Jadi dengan 

adanya wawancara, maka peneliti dapat mengetahui hal-hal yang lebih 

terperinci dalam mengidentifikasi situasi dan fenomena. 

2. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan langsung yang dilakukan terhadap 

kondisi yang terjadi di lokasi penelitian, observasi ini proses yang 

kompleks yang tersusun dari proses biologis dan psikologis.
7
 Observasi 

dilakukan untuk melihat dan mengamati sebuah objek secara langsung 


6
 Dea Aulya Sari Sasi Gendro. Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. LP2M 

UST Jogja. 2022. Hal 137. 
7
 Ibid. Hal 123. 
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tentang keadaan yang ada di lapangan agar peneliti memperoleh gambaran 

yang lebih luas mengenai topik yang diteliti. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dari catatan 

kejadian yang sudah berlalu. Dokumen pada umumnya berbentuk tulisan, 

gambar, maupun karya-karya yang berkesan dari seseorang, studi ini 

merupakan pelengkap dari penggunaan observasi dan wawancara. Dalam 

penelitian ini, data yang dapat dijadikan informasi yaitu data-data dan 

dokumen-dokumen tertulis yang ada kaitannya dengan Program Rehabilitas 

Rumah Tidak Layak Huni di Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan laangan/observasi 

dan dokumentasi, dengan cara memilih manaang penting dan yang akan di 

pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami. 

1. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan melalui proses wawancara dengan 

key informan atau informan yang dianggap memiliki informasi setelah 

memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh peneliti, kemudian peneliti 

meneliti secara langsung. 
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2. Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum, mimilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal yang penting untuk dicari tema atau polanya. 

Proses mereduksi data dilakukan dengan cara memilih serta menyeleksi 

data yang ada di Program Rehabilitas Rumah Tidak Layak Huni yang 

telah diperoleh, lalu memfokuskan pada berbagai data yang ada berkaitan 

tentang Evaluasi Kebijakan Program Rehabilitas Rumah Tidak Layak 

Huni, yang diperlukan atau yang tidak diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah yang terjadi di lapangan. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan data yang bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan hubungan antar kategori, dengan 

penyajian data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. Pada penelitian ini, penyajian data yang digunakan 

peneliti pada data yang telah direduksi dengan cara mendeskripsikan hasil 

temuan dilapangan dan wawancara dengan informan yang ada kemudian 

didukung oleh dokumen-dokumen, tabel data, foto maupun gambar yang 

berkaitan dengan penelitian di Program Rehabilitas Rumah Tidak Layak 

Huni.  
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4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah bagian tahap akhir dalam proses 

analisa data kualitatif. Penarikan kesimpulan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan interaktif, 

hipotesis/teori.
8
 




8
 Zuchri Abdussamad. Metode Penelitian Kualitatif. Makassar: CV. Syakir Madia Press. 

2021. Hal 159-162. 


